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Abstrak

Perkembangan media sosial memberikan berbagai kemudahan bagi remaja, namun juga memunculkan
perilaku Fear of Missing Out (FoMO), yaitu perasaan khawatir tertinggal informasi atau aktivitas orang lain.
Perilaku tersebut dapat berdampak pada meningkatnya ketergantungan terhadap media sosial dan menurunnya
kualitas interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan klasikal melalui budaya
lokal terhadap penurunan perilaku Fear of Missing Out (FOMO) pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Jember.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-Experimental Design dan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan angket FOMO yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Layanan
bimbingan klasikal dilaksanakan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal Parade Pegon. Analisis data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan Paired Sample
t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 66,50 meningkat menjadi 81,34
pada posttest. Dalam penelitian ini, skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat FoMO yang lebih rendah. Hasil
uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan
klasikal melalui budaya lokal berpengaruh signifikan dalam menurunkan perilaku Fear of Missing Out (FoMO)
pada siswa kelas VII SMP Negeri 12 Jember.
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PENDAHULUAN

Pada era digital ini, masyarakat telah berada pada masa transformasi yang
mengalami perubahan signifikan dalam cara berkomunikasi akibat perkembangan
teknologi informasi (Akbar et al., 2019). Kehadiran media sosial seperti WhatsApp,
Instagram, TikTok, dan X telah menjadi kebutuhan bagi setiap orang untuk
mengetahui kehidupan orang lain secara real-time (Alpian et al., 2020). Bagi kelompok
remaja, media sosial bukan hanya sebagai platform hiburan, akan tetapi sebagai
eksistensi penting di mana identitas sosial dibentuk (Jailani, 2023). Remaja berusia 13
tahun mempunyai rasa ingin tahu yang besar untuk memantau akun media sosial
mereka paling sedikitnya enam kali dalam sehari sekalipun bukan untuk memposting
sesuatu, melainkan untuk memantau orang lain (Kalisna & Wahyumiani, 2021).
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Namun, keterikatan ini membawa dampak psikologis yang kompleks, salah satunya
adalah dengan adanya fenomena Fear of Missing Out (FoOMO). FOMO diartikan
sebagai rasa takut akan kehilangan sesuatu yang berharga yang dirasakan oleh
seseorang, yang mendorong individu untuk selalu terikat dengan media sosial dan
mengakibatkan berbagai emosi negatif seperti kesepian, tertekan, stres, dan perasaan
tertinggal apabila tidak mendapatkan informasi terbaru (Brunborg et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO)
memberikan dampak terhadap berbagai aspek kehidupan remaja. Penelitian Kusuma
et al. (2023) menemukan bahwa FoMO memiliki hubungan negatif dengan prestasi
belajar siswa, di mana semakin tinggi tingkat FOMO maka semakin rendah prestasi
belajar yang dicapai karena perhatian siswa lebih banyak tercurah pada penggunaan
media sosial (Harumbina et al., 2022). Sejalan dengan temuan tersebut, Rosjayani et al
(2024) mengungkapkan bahwa FoMO mendorong individu untuk meningkatkan
intensitas penggunaan media sosial dan berpotensi menimbulkan ketergantungan.
Selain itu, Rochim et al. (2024) menemukan adanya hubungan positif antara FoMO
dengan perilaku phubbing pada remaja, yang menunjukkan bahwa tingginya FoMO
dapat mengurangi kualitas interaksi sosial. Dari sisi faktor psikologis, Kalisna dan
Wahyumiani (2021) serta Mufidah et al. (2023) menjelaskan bahwa kepercayaan diri
dan konsep diri yang positif berperan sebagai faktor protektif dalam menurunkan
kecenderungan FoMO pada remaja pengguna media sosial (Rochim et al., 2024).
Dengan demikian, FoMO tidak hanya memengaruhi perilaku penggunaan media
sosial, tetapi juga berdampak pada prestasi belajar, kualitas interaksi sosial, serta
berkaitan dengan kondisi psikologis remaja (Nuriyah & Nurlela, 2025).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 12 Jember,
sebagian besar siswa kelas 7 sangat tertarik dengan tren di media sosial, sehingga
banyak dari mereka lebih sering menggunakan gawai untuk melihat dan mengikuti
konten-konten yang sedang populer. Dari hasil pengamatan dan penyebaran angket,
diketahui bahwa siswa pada kelas 7E menunjukkan kecenderungan yang lebih
menonjol dalam mengikuti tren di media sosial dibandingkan dengan kelas lain. Hal
ini terlihat dari seringnya siswa membahas konten yang sedang viral, seperti
membuat video velocity di TikTok dengan meluangkan banyak waktu untuk
mengedit video demi mendapatkan lebih banyak tayangan dan likes. Selain itu,
sebagian besar siswa juga aktif menggunakan fitur Saluran di WhatsApp untuk
memposting kegiatan sehari-hari mereka. Hal ini membuktikan bahwa siswa lebih
didorong oleh keinginan memperoleh validasi sosial agar tidak dikucilkan karena
kurang update mengenai media sosial. Kondisi ini kemudian menjadi pemicu
munculnya perilaku FoMO, di mana siswa merasa cemas jika ketinggalan informasi
terbaru atau tidak ikut berdiskusi tentang topik yang sedang populer.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan wupaya yang mampu
membantu peserta didik dalam mengelola penggunaan media sosial secara lebih
bijaksana serta mengurangi kecenderungan perilaku FoMO. Salah satu layanan yang
memiliki peran strategis adalah layanan bimbingan klasikal, yaitu layanan dasar yang
diberikan kepada seluruh peserta didik secara terencana di dalam kelas untuk
membantu perkembangan aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier (Mahaly, 2021;
Prayitno, 2017). Layanan ini berorientasi pada upaya preventif dan pengembangan
sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam
menghadapi berbagai permasalahan perkembangan. Pendekatan yang dapat
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diterapkan adalah memanfaatkan budaya lokal sebagai media layanan, karena
budaya lokal mengandung nilai-nilai karakter seperti kebersamaan, gotong royong,
kepedulian sosial, tanggung jawab, dan toleransi yang dapat diinternalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam penelitian ini, budaya lokal yang
digunakan adalah Parade Pegon, yaitu tradisi masyarakat Desa Sumberejo,
Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, yang dilaksanakan sebagai bagian dari
perayaan Kupatan pada bulan Syawal. Nilai-nilai yang terkandung dalam Parade
Pegon diintegrasikan ke dalam layanan bimbingan klasikal untuk membantu siswa
membangun interaksi sosial secara langsung, saling menghargai, serta menggunakan
media sosial secara lebih bijaksana.

Agar pelaksanaan layanan bimbingan klasikal berlangsung secara aktif dan
bermakna, penelitian ini menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sebagai
pendekatan dalam penyampaian materi (Solikhah, 2021). Model PBL memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, bertukar
pendapat, mencari alternatif solusi, serta melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran (Lailah et al., 2024). Dalam penelitian ini, permasalahan yang diberikan
berkaitan dengan fenomena FoOMO yang sering dialami remaja dalam penggunaan
media sosial. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menganalisis permasalahan
tersebut dengan mengaitkannya pada nilai-nilai budaya lokal Parade Pegon. Melalui
proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai
dampak negatif FOMO, tetapi juga mampu menemukan solusi berdasarkan nilai-nilai
budaya lokal yang dekat dengan kehidupan mereka. Penelitian ini memiliki kebaruan
pada aspek pendekatan dan media layanan yang digunakan, karena penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji hubungan FOMO dengan variabel lain
secara korelasional, sedangkan penelitian ini memberikan intervensi langsung
melalui layanan bimbingan klasikal berbasis budaya lokal. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan
klasikal melalui budaya lokal terhadap penurunan perilaku Fear of Missing
Out (FoMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif pre-
eksperimen design. Dengan design penelitian yaitu one-grup pretest-posttest design.
Dalam desain ini terdapat pre-test sebelum diberikan perlakuan dengan bimbingan
klasikal, setelah itu terdapat posttest untuk mengetahui hasil dari perlakuan tersebut.
Fraenkel & Wallen dalam Sugiyono (2023) menyatakan bahwa "To experiment is to try,
to look for, to confirm". Eksperimen berarti mencoba, mencari dan membuktikan.
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena mampu
membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Design tersebut
dapat digambarkan dengan Tabel berikut:

Tabel 1. One Group Pretest-Postest Design

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Keterangan:
O1  :Tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan
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X : Treatment atau perlakuan yang diberikan yaitu bimbingan klasikal
O2  :Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan

Subjek Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7E SMP Negeri 12 Jember yang
dipilih berdasarkan hasil observasi awal. Berdasarkan hasil observasi, kelas tersebut
menunjukkan kecenderungan perilaku FOMO yang cukup tinggi dibandingkan kelas
lainnya, seperti sering mengikuti tren di media sosial, aktif dalam penggunaan gawai,
serta memiliki kebutuhan tinggi terhadap validasi sosial. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pertimbangan tersebut meliputi tingkat penggunaan media sosial yang
tinggi serta adanya indikasi perilaku FOMO pada siswa. Kriteria pemilihan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7E yang menunjukkan kecenderungan
perilaku FoMO tinggi berdasarkan hasil observasi awal dan pengisian angket
prasurvei, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian layanan bimbingan klasikal
dari awal hingga akhir. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas 7E yang berjumlah 32 siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data
sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan
berupa angket (questionnaire) yang disusun untuk mengukur tingkat perilaku Fear of
Missing Out (FoMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember. Penyusunan
instrumen dilakukan secara sistematis berdasarkan indikator perilaku Fear of Missing
Out (FoMO) yang telah ditetapkan dalam kajian teori, sehingga setiap butir
pernyataan mampu merepresentasikan aspek-aspek yang diukur. Angket digunakan
karena dinilai efektif untuk mengumpulkan data mengenai persepsi dan pengalaman
responden terkait perilaku FOMO secara objektif dan efisien.

Angket diberikan kepada seluruh responden dalam dua tahap, yaitu sebelum
pemberian perlakuan (pretest) dan setelah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal
melalui budaya lokal (posttest). Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui
tingkat awal perilaku Fear of Missing Out (FOMO) yang dimiliki siswa sebelum
memperoleh layanan, sedangkan posttest bertujuan untuk mengetahui perubahan
perilaku siswa setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal. Perbandingan hasil
pretest dan posttest digunakan sebagai dasar untuk mengetahui pengaruh layanan
bimbingan klasikal melalui budaya lokal terhadap penurunan perilaku Fear of Missing
Out (FoMO).

Instrumen penelitian disusun menggunakan Skala Likert dengan empat
alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Kisi-kisi instrumen terdiri dari indikator FoMO yang meliputi: (1)
keinginan untuk selalu terhubung dengan media sosial, (2) kecemasan ketika
ketinggalan informasi, (3) kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain,
dan (4) perilaku kompulsif dalam menggunakan media sosial. Jumlah butir
pernyataan sebanyak 20 item, terdiri dari 10 pernyataan favorable dan 10 pernyataan
unfavorable. Penggunaan empat kategori jawaban bertujuan untuk menghindari
pilihan netral sehingga responden terdorong memberikan jawaban yang paling sesuai
dengan kondisi yang dialami. Pada pernyataan favorable, pemberian skor dilakukan
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secara berurutan dari skor tertinggi hingga terendah sesuai tingkat persetujuan
responden, sedangkan pada pernyataan unfavorable dilakukan reverse
scoring sehingga keseluruhan skor memiliki arah yang sama. Dengan demikian,
semakin tinggi skor yang diperoleh responden menunjukkan semakin rendah tingkat
perilaku Fear of Missing Out (FoMO).

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses
validasi oleh ahli (expert judgement) untuk memastikan kesesuaian butir pernyataan
dengan indikator variabel. Selanjutnya, instrumen diuji validitas menggunakan
korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki
nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,349) pada taraf signifikansi 5%, sehingga
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,821, yang berarti instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi atau sangat
reliable. Instrumen yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas selanjutnya
digunakan sebagai alat pengumpulan data pada pelaksanaan pretest dan posttest. Data
yang diperoleh dari instrumen tersebut kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui
pengaruh layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal terhadap penurunan
perilaku Fear of Missing Out (FOMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan
observasi awal di SMP Negeri 12 Jember untuk mengidentifikasi permasalahan yang
dialami siswa terkait perilaku Fear of Missing Out (FoMO). Selanjutnya, peneliti
menyusun instrumen penelitian berupa angket FOMO yang disusun berdasarkan
indikator variabel penelitian, kemudian melakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Selain itu, peneliti juga menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL),
materi layanan, lembar kerja peserta didik, serta media pembelajaran yang memuat
nilai-nilai budaya lokal Parade Pegon dengan model Problem Based Learning (PBL).

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest kepada 32 siswa kelas 7
E SMP Negeri 12 Jember untuk mengetahui tingkat awal perilaku Fear of Missing Out
(FoMO). Setelah pretest, peneliti memberikan perlakuan berupa layanan bimbingan
klasikal yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan menggunakan model Problem
Based Learning (PBL). Pada kegiatan pendahuluan, peneliti menyampaikan tujuan
layanan serta memotivasi peserta didik. Selanjutnya, pada kegiatan inti, siswa
diberikan permasalahan yang berkaitan dengan fenomena Fear of Missing Out (FoMO)
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik kemudian dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan penyebab, dampak, serta alternatif penyelesaian
masalah dengan mengaitkan nilai-nilai budaya lokal Parade Pegon, seperti
kebersamaan, gotong royong, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan toleransi.
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi, kemudian bersama-sama
melakukan refleksi mengenai pentingnya menerapkan nilai-nilai budaya lokal dalam
kehidupan sehari-hari sebagai upaya mengurangi perilaku Fear of Missing Out
(FoMO).

Tahap akhir dilakukan dengan memberikan posttest menggunakan instrumen
yang sama seperti pada saat pretest untuk mengetahui perubahan perilaku Fear of
Missing Out (FoMO) setelah diberikan layanan bimbingan klasikal. Selanjutnya, data
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hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji
hipotesis Paired Sample t-Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Hasil
analisis tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal
melalui budaya lokal terhadap penurunan perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada
siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian ini ditentukan berdasarkan perubahan tingkat perilaku
Fear of Missing Out (FoMO) pada siswa setelah diberikan layanan bimbingan klasikal
melalui budaya lokal. Perubahan tersebut diukur melalui perbandingan skor pretest
dan posttest yang diperoleh menggunakan instrumen angket Fear of Missing Out
(FoMO). Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kondisi awal perilaku FoMO
siswa sebelum memperoleh perlakuan, sedangkan posttest dilakukan setelah
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal untuk mengetahui perubahan yang terjadi
sebagai dampak dari intervensi yang diberikan.

Keberhasilan layanan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat perubahan nilai rata-
rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi antara skor pretest
dan posttest. Dalam penelitian ini, seluruh item unfavorable telah dilakukan reverse
scoring, sehingga interpretasi skor menjadi searah. Dengan demikian, semakin tinggi
skor yang diperoleh siswa menunjukkan semakin rendah tingkat perilaku Fear of
Missing Out (FoMO). Oleh karena itu, peningkatan rata-rata skor posttest
dibandingkan dengan rata-rata skor pretest menunjukkan adanya penurunan
perilaku FoMO setelah pemberian layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal.

Selain melalui analisis deskriptif, keberhasilan penelitian juga ditentukan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest setelah siswa memperoleh layanan bimbingan klasikal. Dasar
pengambilan keputusan mengacu pada nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)). Apabila
diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka H, ditolak dan H;
diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari layanan
bimbingan klasikal melalui budaya lokal terhadap penurunan perilaku Fear of Missing
Out (FoOMO). Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05),
maka H, diterima dan H; ditolak, yang berarti layanan yang diberikan belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku FOMO siswa.

Dengan demikian, penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi dua
indikator utama, yaitu (1) terdapat peningkatan rata-rata skor posttest dibandingkan
skor pretest yang menunjukkan penurunan tingkat Fear of Missing Out (FoMO), dan
(2) hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05. Kedua
indikator tersebut menjadi dasar dalam menilai efektivitas layanan bimbingan
klasikal melalui budaya lokal sebagai upaya untuk menurunkan perilaku Fear of
Missing Out (FoOMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember.

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data penelitian melalui nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi dari skor pretest dan posttest
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perilaku Fear of Missing Out (FoOMO). Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai perubahan tingkat Fear of Missing Out (FoOMO) siswa sebelum
dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal.

Tahap pertama adalah analisis statistik deskriptif, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan (Farik et al., 2024). Analisis ini meliputi perhitungan
jumlah responden (N), nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), nilai
minimum, nilai maksimum, rentang (range), serta distribusi kategori skor pretest dan
posttest. Hasil analisis deskriptif digunakan untuk melihat kecenderungan perubahan
tingkat Fear of Missing Out (FOMO) siswa setelah mengikuti layanan bimbingan
klasikal melalui budaya lokal. Dalam penelitian ini, seluruh butir pernyataan
unfavorable telah dilakukan reverse scoring, sehingga interpretasi skor menjadi searah
(Hidayati & Nasution, 2025). Oleh karena itu, semakin tinggi skor yang diperoleh
responden menunjukkan semakin rendah tingkat perilaku Fear of Missing Out
(FOMO), sedangkan semakin rendah skor menunjukkan semakin tinggi tingkat
perilaku FoMO (Nia et al., 2025).

Tahap kedua adalah uji normalitas, yang dilakukan sebagai uji prasyarat
sebelum pengujian hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Mengingat jumlah sampel penelitian
sebanyak 32 siswa atau kurang dari 50 responden, pengujian normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk, karena uji tersebut lebih sesuai digunakan pada sampel
berukuran kecil. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi
(51g.). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality
Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Skor 135 32 143 957 32 228
Pretest
Skor 076 32 200" 9% 32 991
Posttest

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample ¢-
Test dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Uji ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest setelah siswa memperoleh layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal.
Dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)), yaitu apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka H, ditolak
dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan klasikal
melalui budaya lokal berpengaruh signifikan terhadap penurunan perilaku Fear of
Missing Out (FoMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember. Sebaliknya, apabila
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka H, diterima dan H; ditolak,
yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal tidak
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan perilaku Fear of Missing
Out (FoMO).

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the

St Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  SkorPretest- Skor -14.844 10.605 1.875 -1B.667 -11.020 -7.918 Ell =001
Posttest

Selain uji hipotesis, besarnya pengaruh layanan bimbingan klasikal melalui
budaya lokal terhadap penurunan perilaku Fear of Missing Out (FOMO) dapat
diketahui melalui perhitungan effect size menggunakan nilai Cohen's d. Berdasarkan
perhitungan, nilai Cohen's d yang diperoleh sebesar 2,01, yang termasuk dalam
kategori efek besar (large effect). Nilai effect size digunakan untuk menunjukkan
kekuatan pengaruh perlakuan yang diberikan, sehingga hasil penelitian tidak hanya
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga
memberikan informasi mengenai besar kecilnya pengaruh layanan terhadap
perubahan perilaku Fear of Missing Out (FoMO).

Paired Samples Effect Sizes

Point 95% Confidence Interval
Standardizer® Estimate Lower Upper
Pair1  Skor Pretest- Skor Cohen's d 10.605 -1.400 -1.884 -.904
Posttest [
Hedges' correction 10.735 -1.383 -1.861 -.893

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation ofthe mean difference.
Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction factor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Jember, yang merupakan salah
satu sekolah menengah pertama negeri di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.
Sekolah ini berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dan
menyelenggarakan pendidikan formal pada jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Pemilihan siswa kelas 7 didasarkan pada karakteristik perkembangan remaja
awal yang mulai mengalami perubahan dalam aspek fisik, kognitif, emosional,
maupun sosial. Pada tahap perkembangan ini, peserta didik mulai membangun
hubungan sosial yang lebih luas, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
lingkungan sekitar, serta semakin aktif menggunakan media sosial sebagai sarana
berkomunikasi maupun memperoleh informasi. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa lebih rentan mengalami perilaku Fear of Missing Out (FOMO), yaitu perasaan
takut tertinggal informasi, aktivitas, atau pengalaman yang dialami oleh orang lain.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 12 Jember, diketahui bahwa
sebagian siswa menunjukkan kecenderungan penggunaan media sosial yang cukup
tinggi. Beberapa siswa mengaku sering membuka media sosial untuk mengetahui
aktivitas teman, mengikuti tren yang sedang populer, serta merasa khawatir apabila
tidak mengetahui informasi terbaru. Kondisi tersebut menunjukkan adanya indikasi
perilaku Fear of Missing Out (FOMO) yang apabila tidak ditangani dapat
memengaruhi konsentrasi belajar, kemampuan mengatur waktu, hubungan sosial,
serta kesejahteraan psikologis siswa.
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Tabel 2. Data Pretest

Responden Skor Pretest Kategori
S1 71 Sedang
S2 64 Sedang
S3 56 Tinggi
S4 67 Sedang
S5 76 Sedang
S6 62 Tinggi
S7 70 Sedang
S8 58 Tinggi
S9 64 Sedang

S10 69 Sedang
S11 41 Tinggi
S12 74 Sedang
S13 74 Sedang
S14 64 Sedang
S15 64 Sedang
S16 75 Sedang
S17 79 Sedang
518 79 Sedang
519 61 Tinggi
S20 70 Sedang
S21 63 Tinggi
522 65 Sedang
S23 53 Tinggi
524 67 Sedang
525 72 Sedang
S26 61 Tinggi
527 64 Sedang
528 63 Tinggi
529 69 Sedang
S30 63 Tinggi
531 63 Tinggi
532 87 Sedang

Berdasarkan hasil pretest yang diberikan kepada 32 siswa kelas VII SMP Negeri
12 Jember, diperoleh bahwa sebanyak 10 siswa (31,25%) berada pada kategori tinggi,
22 siswa (68,75%) berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat siswa yang berada
pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan
bimbingan klasikal melalui budaya lokal, sebagian besar siswa masih memiliki
tingkat Fear of Missing Out (FoMO) pada kategori sedang, sementara sekitar sepertiga
siswa masih berada pada kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku
FoMO pada siswa masih perlu mendapatkan perhatian melalui pemberian layanan
bimbingan klasikal.
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Tabel 3. Data Posttest

Responden Skor Posttest Kategori
S1 83 Sedang
S2 89 Sedang
S3 91 Sedang
54 77 Sedang
S5 101 Rendah
S6 97 Rendah
S7 86 Sedang
S8 75 Sedang
S9 62 Tinggi

S10 115 Rendah
S11 93 Sedang
512 84 Sedang
S13 73 Sedang
S14 99 Rendah
S15 87 Sedang
S16 96 Rendah
S17 94 Sedang
S18 97 Rendah
S19 97 Rendah
S20 103 Rendah
S21 108 Rendah
522 92 Sedang
523 71 Sedang
S24 100 Rendah
S25 89 Sedang
S26 95 Sedang
S27 85 Sedang
S28 93 Sedang
S29 90 Sedang
S30 89 Sedang
S31 102 Rendah
S32 87 Sedang

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari 32 siswa yang menjadi responden
penelitian, terdapat 1 siswa (3,13%) berada pada kategori tinggi, 21 siswa (65,63%)
berada pada kategori sedang, dan 10 siswa (31,25%) berada pada kategori rendah.
Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan tingkat perilaku Fear of Missing Out
(FoMO) setelah siswa memperoleh layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal.
Dibandingkan dengan hasil pretest, rata-rata skor posttest mengalami peningkatan,
yang menunjukkan bahwa tingkat perilaku FoMO siswa mengalami penurunan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan bimbingan klasikal melalui budaya
lokal memberikan dampak positif terhadap upaya menurunkan perilaku Fear of
Missing Out (FOMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
tingkat Fear of Missing Out (FOMO) siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan
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bimbingan klasikal melalui budaya lokal. Hasil analisis meliputi nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari skor pretest dan posttest.
Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Skor Pretest 32 41 87 66.50 8.565
Skor Posttest 32 62 98 81.34 7.885
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 32 siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar
66,50 dengan standar deviasi 8,565, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat
menjadi 81,34 dengan standar deviasi 7,885. Nilai minimum pada pretest sebesar 41
dan meningkat menjadi 62 pada posttest, sedangkan nilai maksimum meningkat dari
87 menjadi 98.

Dalam penelitian ini, seluruh butir pernyataan unfavorable telah dilakukan
reverse scoring, sehingga skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat Fear of Missing
Out (FoOMO) yang semakin rendah. Dengan demikian, peningkatan rata-rata skor dari
pretest ke posttest menunjukkan bahwa setelah mengikuti layanan bimbingan
klasikal melalui budaya lokal, perilaku Fear of Missing Out (FoMO) siswa mengalami
penurunan. Selain itu, penurunan nilai standar deviasi pada posttest
mengindikasikan bahwa variasi skor antarresponden menjadi lebih kecil
dibandingkan sebelum perlakuan, yang menunjukkan adanya kecenderungan
perubahan perilaku yang lebih merata pada sebagian besar siswa.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistic  df Sig.
Skor Pretest 0,957 32 0,228
Skor Posttest 0,990 32 0,991

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk skor pretest adalah 0,228 (p > 0,05 dan wuntuk
skor posttest adalah 0,991 (p > 0,05). Dengan demikian, kedua data penelitian
dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke uji
hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test.

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-Test
Variabel Mean Difference t df Sig. (2-tailed)
Pretest - Posttest 14,844 11,423 31 0,001

Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t
hitung sebesar -11,423 dengan derajat kebebasan (df) 31 dan nilai signifikansi (2-
tailed) p < 0,001. Nilai mean difference antara skor pretest dan posttest adalah
14,844. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor pretest dan posttest perilaku FOMO siswa setelah diberikan layanan bimbingan
klasikal melalui budaya lokal. Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima, yang
berarti layanan bimbingan klasikal melalui budaya lokal berpengaruh signifikan
terhadap penurunan perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada siswa kelas 7 SMP
Negeri 12 Jember.
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Selain uji hipotesis, besarnya pengaruh layanan bimbingan klasikal melalui
budaya lokal terhadap penurunan perilaku FOMO diketahui melalui perhitungan
effect size menggunakan nilai Cohen's d. Berdasarkan perhitungan, nilai Cohen's d
yang diperoleh sebesar 2,01, yang termasuk dalam kategori efek besar (large
effect). Hal ini mengindikasikan bahwa layanan bimbingan klasikal melalui budaya
lokal memiliki pengaruh yang kuat terhadap penurunan perilaku FoMO pada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal melalui
budaya lokal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan
perilaku Fear of Missing Out (FoOMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember. Hal
tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya rata-rata skor dari 66,50 pada
saat pretest menjadi 81,34 pada saat posttest. Dalam penelitian ini, peningkatan skor
menunjukkan bahwa tingkat FoMO siswa mengalami penurunan setelah
memperoleh layanan. Hasil uji Paired Sample t-Test yang memperoleh nilai
signifikansi p < 0,001 semakin memperkuat bahwa perubahan tersebut tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan merupakan dampak dari perlakuan yang diberikan.

Keberhasilan layanan bimbingan klasikal dalam penelitian ini tidak terlepas
dari penggunaan model Problem Based Learning (PBL). Melalui model ini, siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi dilibatkan secara aktif dalam
mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, mengemukakan pendapat, mencari
alternatif solusi, serta melakukan refleksi terhadap perilaku penggunaan media sosial.
Keterlibatan aktif tersebut membantu siswa memahami dampak negatif FOMO dan
mendorong mereka untuk mengembangkan cara berpikir yang lebih kritis dalam
menghadapi tekanan sosial di media digital. Sejalan dengan penelitian Lailah et al.
(2024), model PBL dalam bimbingan klasikal efektif meningkatkan interaksi sosial
siswa karena memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif dan
reflektif. Model PBL juga mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
mengelola penggunaan media sosial.

Selain penggunaan model PBL, penelitian ini mengintegrasikan budaya lokal
Parade Pegon sebagai media layanan. Parade Pegon dipilih karena mengandung nilai-
nilai kebersamaan, gotong royong, kepedulian sosial, toleransi, dan tanggung jawab.
Nilai-nilai tersebut diperkenalkan kepada siswa melalui studi kasus, diskusi
kelompok, presentasi hasil diskusi, dan refleksi. Proses ini memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual sehingga siswa tidak hanya memahami konsep FOMO secara
teoritis, tetapi juga memperoleh alternatif perilaku yang sesuai dengan nilai budaya
lokal. Pendekatan ini membantu siswa menyadari bahwa hubungan sosial yang
bermakna tidak hanya dibangun melalui media sosial, tetapi juga melalui interaksi
langsung dengan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumarto (2019)
yang menyatakan bahwa budaya lokal mengandung nilai-nilai luhur yang dapat
menjadi pedoman dalam membentuk karakter dan perilaku sosial individu.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma et al. (2023) yang
menyatakan bahwa FoMO memiliki hubungan dengan berbagai aspek kehidupan
siswa, termasuk prestasi belajar. Tingginya FoMO menyebabkan siswa lebih banyak
memusatkan perhatian pada aktivitas media sosial sehingga mengurangi fokus
terhadap aktivitas akademik. Dengan berkurangnya kecenderungan FoMO setelah
mengikuti layanan, siswa diharapkan mampu mengelola penggunaan media sosial
secara lebih seimbang. Penurunan FoMO yang terjadi dalam penelitian ini juga

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 5617




Izza et al. Pengaruh Bimbingan Klasikal .........

mendukung temuan Mahardika et al (2024) yang menjelaskan bahwa FoMO
mendorong meningkatnya intensitas penggunaan media sosial dan berpotensi
menimbulkan ketergantungan. Layanan bimbingan klasikal yang diberikan dalam
penelitian ini membantu siswa memahami dampak tersebut sekaligus membangun
kesadaran untuk menggunakan media sosial secara lebih bijaksana.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rochim et al. (2024)
yang menemukan adanya hubungan positif antara FoOMO dan perilaku phubbing.
Penurunan FoMO yang terjadi setelah pemberian layanan menunjukkan bahwa siswa
mulai menyadari pentingnya menjaga kualitas interaksi sosial secara langsung dan
tidak selalu bergantung pada komunikasi melalui media sosial. Siswa yang
sebelumnya cenderung mengabaikan lingkungan sekitar karena fokus pada gawai
mulai menunjukkan perubahan perilaku dengan lebih aktif berinteraksi secara
langsung dengan teman sebaya. Penelitian ini juga memperkuat temuan Kalisna dan
Wahyumiani (2021) serta Maknun et al. (2023) yang menyatakan bahwa faktor
psikologis seperti kepercayaan diri dan konsep diri berperan dalam menurunkan
kecenderungan FoMO. Meskipun penelitian ini tidak mengukur kedua variabel
tersebut secara langsung, proses diskusi, presentasi, dan refleksi dalam layanan
bimbingan klasikal memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keberanian berpendapat, menghargai diri sendiri, serta membangun hubungan sosial
yang lebih positif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi budaya lokal Parade Pegon
sebagai media dalam layanan bimbingan klasikal dengan model Problem Based
Learning (PBL) untuk menurunkan perilaku FOMO. Penelitian-penelitian sebelumnya
lebih banyak mengkaji hubungan FoMO dengan variabel lain menggunakan
pendekatan korelasional, sedangkan penelitian ini memberikan intervensi secara
langsung melalui layanan bimbingan dan konseling. Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini hanya
dilaksanakan di satu sekolah (SMP Negeri 12 Jember) dan melibatkan satu kelas (7E)
sebagai subjek penelitian, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke
populasi yang lebih luas. Kedua, desain penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental tanpa kelompok kontrol, sehingga perubahan perilaku FoMO yang
terjadi tidak dapat dibandingkan dengan kelompok yang tidak menerima perlakuan.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih bersifat deskriptif mengenai dampak
intervensi pada kelompok tertentu. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan satu
kali pertemuan dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal, sehingga belum
dapat mengukur efek jangka panjang dari intervensi yang diberikan. Meskipun
demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
layanan bimbingan dan konseling berbasis budaya lokal sebagai alternatif strategi
yang kontekstual dan relevan dalam membantu peserta didik menghadapi tantangan
penggunaan media sosial di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal melalui budaya
lokal berpengaruh signifikan terhadap penurunan perilaku Fear of Missing
Out (FoMO) pada siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Jember. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata skor dari 66,50 pada saat pretest menjadi 81,34 pada
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saat posttest. Dalam penelitian ini, peningkatan skor menunjukkan bahwa tingkat Fear
of Missing Out (FOMO) siswa mengalami penurunan setelah diberikan layanan,
karena skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat FOMO yang lebih rendah. Hasil
uji Paired Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi p < 0,001, yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest setelah
pemberian layanan bimbingan klasikal. Nilai effect size (Cohen's d) sebesar 2,01 juga
mengindikasikan bahwa pengaruh layanan termasuk dalam kategori besar.
Keberhasilan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan
klasikal dengan model Problem Based Learning (PBL) yang mengintegrasikan nilai-nilai
budaya lokal Parade Pegon mampu membantu siswa memahami dampak
perilaku Fear of Missing Out (FOMO), mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan media
sosial, serta menanamkan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, kepedulian sosial,
toleransi, dan tanggung jawab. Dengan demikian, layanan bimbingan klasikal melalui
budaya lokal dapat menjadi salah satu alternatif strategi yang efektif dan kontekstual
dalam membantu guru bimbingan dan konseling mengurangi perilaku Fear of Missing
Out (FoMO) pada peserta didik. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian
tentang intervensi FOMO melalui pendekatan budaya lokal yang selama ini masih
terbatas. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
pemanfaatan budaya lokal dalam layanan bimbingan dan konseling dapat menjadi
inovasi layanan yang relevan untuk menjawab berbagai permasalahan psikososial
remaja di era digital, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan media sosial.

REKOMENDASI

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa layanan bimbingan klasikal
yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dapat menjadi salah satu inovasi
layanan bimbingan dan konseling dalam membantu mengurangi perilaku Fear of
Missing Out (FOMO) pada peserta didik. Oleh karena itu, guru bimbingan dan
konseling disarankan untuk mengembangkan layanan yang memanfaatkan potensi
budaya lokal sesuai dengan karakteristik daerah masing-masing agar layanan
menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Pihak sekolah juga diharapkan memberikan
dukungan terhadap pengembangan program bimbingan dan konseling berbasis
budaya melalui penyediaan waktu, fasilitas, serta kesempatan bagi guru BK untuk
mengembangkan inovasi layanan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol, jumlah
responden yang lebih besar, serta menguji penerapan budaya lokal pada konteks dan
jenjang pendidikan yang berbeda sehingga efektivitas layanan dapat dibuktikan
secara lebih komprehensif.
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